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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan
dari pembelajaran kooperatif dengan menggunakan pendekatan structural
Three Stay One Stray (TSOS). Penelitian ini adalah tindakan kelas yang
dilakukan dalam tiga tahap. Subjek penelitian ini adalah siswa SMP 22
Pekanbaru. Pengumpulan data dengan menggunakan teknik pengamatan
dan latihan. Pengamtan akan dilakukan analisa narasi deskriptif dan
penelitian dari tes pembelajaran akan dianalisa dengan kriteria ketuntasan
minimum, analisa distribusi frekuensi dan analisa rata-rata. Hasil dari
penelitian ini untuk menunjukkan bahwa jumlah siswa yang mencapai titik
minimum 65 pada skor dasar sebesar 40 %, pada siklus | sebesar 51.43 %,
pada siklus Il sebesar 65.71 % dan pada siklus 111 sebesar 80 %. Rata —rata
pada skor dasar adalah 60 %, pada siklus | sebesar 65.66 %, pada siklus Il
sebesar 71 %, dan pada siklus 111 sebesar 76.28 %. Berdasarkan penelitian
dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif tipe Three
stay One Stray (TSOS) dapat meningkatkan hasil belajar matematika.

Kata kunci : Three Stay One Stray, pembelajaran matematika

Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of the implementation
of cooperative learning by using a structural approach Three Stay One Stray
(TSOS). This study is a class act that is performed in three stages. The
subjects students in SMP 22 Pekanbaru. Collecting data using observation
techniques and exercises. Observations will be conducted descriptive
narrative analysis and research of the learning tests will be analyzed with a
minimum completeness criteria, frequency distribution analysis and rate
analysis. The results of this study to show that the number of students who
achieve the minimum point score of 65 on the basis of 40%, in the first cycle
of 51.43%, in the second cycle by 65.71% and the third cycle by 80%. The
mean basic score is 60%, in the first cycle by 65.66%, on the second cycle of
71%, and the third cycle of 76.28%. Based on the study it can be concluded
that the implementation of cooperative learning Three types stay One Stray
(TSOS) can improve math learning outcomes.

Keywords: Three Stay One Stray, learning mathematics

1. Pendahuluan
Slamet (2003) mengemukakan bahwa proses belajar mengajar yang efektif
dapat dicapai apabila guru menggunakan strategi yang baik. Dengan
digunakannya strategi yang baik diharapkan siswa dapat meningkatkan
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kemampuan dan keterampilannya dalam memecahkan masalah. Selain itu juga
diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa sehingga
mereka aktif ketika berada dalam kelas saat proses pembelajaran berlangsung,
yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa tersebut. Djamarah
(2002:125), mengemukakan hasil belajar adalah hasil yang dicapai dalam bentuk
angka-angka sebagai simbol atau nilai dari hasil aktivitas belajar. Hasil belajar
dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari dalam diri siswa (fisiologis dan
fsikologis) dan faktor yang berasal dari luar diri siswa (lingkungan dan
instrumental).

Gejala yang ditemukan di kelas VII.5 SMPN 22 Pekanbaru antara lain
penguasaan siswa terhadap materi matematika masih tergolong rendah, masih
banyak siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimun (KKM) yang
ditetapkan oleh sekolah yaitu 65. Pada materi pokok Bilangan Bulat hanya 47,2%
siswa yang telah mencapai KKM untuk setiap indikator, dan pada materi pokok
Bilangan Pecahan hanya 41,6% siswa yang mencapai KKM. Dari segi aktifitas,
guru menjelaskan materi dan siswa mencatat, kemudian siswa diberi latihan
berupa soal-soal dari buku pegangan siswa. Tidak terlihat siswa menemukan
sendiri ilmu pengetahuannya.

Salah satu model pembelajaran yang dianggap dapat mengaktifkan siswa
dalam belajar antara lain adalah Pembelajaran Kooperatif Pendekatan Struktural
Three Stay One Stray yang selanjutnya disebut Pembelajaran Kooperatif TSOS.
Melalui model pembelajaran ini siswa dapat mengemukakan pemikirannya, saling
bertukar pendapat, saling bekerja sama dengan teman yang pandai dalam
kelompoknya. Pembelajaran kooperatif TSOS merupakan model pembelajaran
yang dapat melatih siswa berpikir kritis, kreatif, efektif saling membantu
memecahkan masalah .

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan permasalahan yang diajukan
adalah (1) “Apakah aktifitas dan hasil belajar matematika siswa kelas VIls SMP
Negeri 22 Pekanbaru meningkat setelah diterapkan pembelajaran kooperatif
TSOS pada materi pokok Bangun Datar Segi Empat pada semester genap tahun
pelajaran 2009/2010?”

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
meningkatkan aktifitas dan hasil belajar matematika siswa kelas VIlIs SMP Negeri
22 Pekanbaru pada semester genap tahun pelajaran 2009/2010 melalui penerapan
pembelajaran kooperatif TSOS pada materi pokok Bangun Datar Segi Empat.

2. Metode Penelitian
2. 1 Rancangan Penelitian
Penelitian ini adalah termasuk kategori Penelitian Tindakan Kelas.
Tindakan dilakukan sebanyak tiga siklus. Pada siklus pertama terdiri atas empat
pertemuan, siklus ke dua dengan tiga pertemuan dan seklus ke empat dengan tiga
kali pertemuan. Selama tindakan dilakukan pengamatan terhadap aktifitas guru
dan siswa untuk melihat kesesuaian antara pelaksanaan pembelajaran dengan
rencana pelaksanaan pembelajaran yang berguna untuk refleksi, dan di akhir
setiap siklus dilakukan tes guna menjaring data hasil belajar siswa.
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan melalui empat langkah utama
yaitu prencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Empat langkah utama yang
saling berkaitan itu dalam pelaksanaannya sering disebut dengan istilah siklus.

Gamatika. No. I Nopember 2010 27



Penerapan Pembelajaran Kooperatif Pendekatan StrukturalThree Stay One Stray
Dalam Pembelajaran Matematika di SMP

Kemudian tahapan pada setiap siklus menurut Arikunto (2008) adalah sebagai

berikut:

o Refleksi awal : Refleksi awal dilakukan oleh peneliti dalam rangka mencari
informasi untuk mengenali kondisi awal guna mendapatkan masalah yang tepat,
merumuskan masalah dan merencanakan tindakan yang akan dilakukan

e Perencanaan : rencana tindakan kelas “apa” yang akan dilakukan untuk
memperbaiki, meningkatkan atau perubahan tingkah laku dan sikap sebagai
solusi.

e Pelaksanaan : apa yang akan dilakukan oleh guru atau peneliti sebagai upaya
perbaikan, peningkatan atau perubahan yang diinginkan.

e Pengamatan : mengamati atas hasil atau dampak dari tindakan yang
dilaksanakan atau dikenakan terhadap siswa.

o Refleksi : peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan atas hasil atau
dampak dari berbagai tindakan.

¢ Perencanaan ulang

2.2 Pelaksanaan Tindakan dan
Evaluasi Pembelajaran
Berikut ini dikemukakan tahap- tahap pelaksanaan tindakan selama
penelitian.
a. Tahap Persiapan
Pada tahap ini guru melakukan beberapa langkah sebagai berikut :
1) Menentukan materi yang akan disajikan dalam pembelajaran.
2) Membuat perangkat pembelajaran berupa Silabus dan Sistem Penilaian,
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Pengamatan dan
Lembar Kerja Siswa (LKS)
3) Menentukan skor dasar individu.
Skor dasar diperoleh berdasarkan dari skor tes individu pada materi
sebelumnya.
4) Membentuk kelompok kooperatif.
Anggota kelompok dipilih secara heterogen yang berjumlah empat orang
yaitu satu orang siswa dengan kemampuan tinggi, dua orang siswa
dengan kemampuan akademik sedang dan satu orang dengan
kemampuan akademik rendah. Dalam pembentukan kelompok tersebut
berdasarkan daya beda, yaitu kelompok tinggi 25% dari jumlah siswa,
kelompok rendah 25 % dari jumlah siswa, dan kelompok sedang 50%
dari jumlah siswa (Purwanto, 2006:119).
b.Tahap Penyajian Kelas
Tahap ini diawali dengan pendahuluan berupa penyampaian tujuan
pembelajaran, memotivasi dan memberikan apersepsi, memberikan informasi
materi secara garis besar serta mengorganisasikan siswa kedalam kelompok
belajar yang sudah ditetapkan.
c. Kegiatan Kelompok
Pada kegiatan kelompok guru membagikan LKS. Selama kegiatan
kelompok guru bertindak sebagai fasilitator dan memonitor kegiatan setiap
kelompok.
d. Evaluasi
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Di akhir setiap siklus, guru memberikan tes kepada siswa yang dikerjakan
secara individu dalam waktu yang sudah ditentukan. Skor yang diperoleh masing-
masing individu digunakan untuk melihat nilai perkembangan siswa.

e. Penghargaan Kelompok
Untuk menentukan penghargaan kelompok dilakukan beberapa langkah,
yaitu :
1) Menghitung Skor Individu dan Skor Kelompok
Perhitungan skor tes indivi du bertujuan untuk menentukan nilai
perkembangan individu yang disumbangkan sebagai skor kelompok. Nilai
perkembangan individu dihitung berdasarkan selisin perolehan skor tes
individu terdahulu dengan skor tes akhir. Dengan cara ini setiap anggota
memiliki kesempatan yang sama untuk memberikan sumbangan skor
maksimum bagi kelompoknya. Kriteria sumbangan skor kelompok
bersumber dari Slavin (2008:159) seperti terlihat pada tabel 1 berikut :

Tabel 1 : Nilai Perkembangan Siswa

Skor Tes Nilai
Perk.

Lebih dari 10 poin 5
di bawah skor dasar
10 poin hingga 1 poin 10
di bawah skor dasar
Sama dengan skor dasar 20
sampai 10 poin
di atasnya
10 poin di atas skor dasar 30
Nilai sempurna 30

2) Memberikan Penghargaan Kelompok
Skor kelompok dihitung berdasarkan rata-rata nilai perkembangan
yang disumbangkan oleh anggota kelompok. Rata-rata nilai perkembangan
tersebut dikategorikan dalam tiga tingkat penghargaan kelompok. Adapun
kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a) Kelompok yang mempunyai interval 5 < rata-rata nilai perkembangan <

10 sebagai kelompok Baik.

b) Kelompok yang mempunyai interval 10 < rata-rata nilai perkembangan
< 20 sebagai kelompok Hebat.

¢) Kelompok yang mempunyai interval 20< rata-rata nilai perkembangan
< 30 sebagai kelompok Super.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIls SMPN 22 Pekanbaru
tahun pelajaran 2009/2010, dengan jumlah siswa adalah 36 orang terdiri atas 16
siswa laki-laki dan 20 siswa perempuan dengan karakteristik dan kemampuan
siswa yang heterogen.

Instrumen dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu (1) perangkat
pembelajaran yang terdiri atas Silabus dan Sistem Penilaian, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja Siswa (LKS), dan (2) instrumen
pengumpul data yang terdiri atas lembar pengamatan terbuka untuk menjaring
data aktifitas guru dan siswa, dan perangkat tes hasil belajar matematika guna
memperoleh data hasil belajar siswa.
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Data yang diperoleh melalui lembar pengamatan maupun tes hasil belajar
matematika kemudian dianalisis secara diskriptif dan secara inferensial. Analisis
statistik deskriptif kuntitatif (berupa kriteria ketuntasan minimum) dan inferensial
(berupa distrubusi frekuensi dan rata-rata) bertujuan untuk menggambarkan data
tentang hasil belajar siswa, sedangkan analisis deskriptif kuntitatif (berupa
persentase) dan kualitatif (berupa pemaparan hasil pengamatan) bertujuan untuk
menggambarkan data tentang aktivitas guru dan siswa selama proses
pembelajaran yang digunakan sebagai bahan refleksi.

3. Hasil Penelitian Dan Pembahasan
3.1 Pelaksanaan Tindakan pada Siklus Pertama
Nilai perkembangan siswa pada siklus I dihitung berdasarkan selisih skor
hasil belajar ulangan sebelum tindakan dengan skor hasil belajar pada ulangan
harian 1, adapun nilai perkembangan dan penghargaan kelompok yang diperoleh
siswa pada siklus pertama dapat dilihat pada Tabel 2 berikut:
Tabel 2: Nilai Perkembangan dan Penghargaan Kelompok pada Siklus I

Siklus |
Rata-rata
Kelompok nilai perkem P(le(nghargaan
bangan elompok

| 20 Super

I 18,75 Hebat
Il 20 Super
v 18,75 Hebat
V 175 Hebat
VI 12,5 Hebat
Vil 22,5 Super
VI 25 Super
IX 20 Super

Sumber: Data olahan peneliti
Berdasarkan hasil diskusi peneliti dan pengamat dari hasil pengamatan
yang dilakukan selama melakukan tindakan pada siklus I, proses pembelajaran
belum terlaksana dengan baik. Adapun aktivitas guru yang masih perlu diperbaiki
adalah sebagai berikut:

1) Bahasa yang digunakan guru terlalu cepat.

2) Guru belum bisa dengan baik menguasai kelas dan mengatur waktu dan suara
guru kurang keras dalam kegiatan pembelajaran

3) Bimbingan yang diberikan guru dalam kegiatan kelompok belum maksimal.
Dengan demikian agar pada siklus berikutnya proses pembelajaran berjalan
dengan baik, maka perlu dilaksanakan hal-hal berikut:

1) Guru berusaha menggunakan tidak terlalu cepat.

2) Guru berusaha menggunakan suara yang keras

3) Guru berusaha menguasai kelas dan mangatur waktu dengan baik.

4) Guru berusaha memberikan bimbingan terhadap siswa yang kurang mengerti
dengan tidak hanya memperhatikan siswa secara keseluruhan namun juga
melihat secara individu.

5) Guru harus memberikan pekerjaan rumah kepada siswa di setiap akhir
pertemuan

Gamatika. No. I Nopember 2010 30



Penerapan Pembelajaran Kooperatif Pendekatan StrukturalThree Stay One Stray
Dalam Pembelajaran Matematika di SMP

3.2. Pelaksanaan Tindakan pada Siklus Ke dua
Nilai perkembangan siswa pada siklus 11 dihitung berdasarkan selisih skor
hasil belajar ulangan harian | dengan skor hasil belajar pada ulangan harian II.
Adapun nilai perkembangan dan penghargaan kelompok yang diperoleh siswa
pada siklus dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.
Tabel 3 : Nilai Perkembangan dan Penghargaan Kelompok pada Siklus 11

Siklus 11
Kelm Penghargaa
pok | Rata-rata

n Klp
I 23,75 Super
| 225 Super
Il 21,25 Super
v 17,5 Hebat
\Y 18,75 Hebat
VI 25 Super
Vil 16,25 Hebat
VIl 12,5 Hebat
IX 26,67 Super

Sumber : Data olahan peneliti

Berdasarkan hasil diskusi peneliti dan pengamat dari hasil pengamatan
yang dilakukan selama melakukan tindakan pada siklus Il, proses pembelajaran
sudah terlaksana dengan baik.
3. 3. Pelaksanaan Tindakan pada Siklus Ke Tiga

Siklus ke tiga merupakan penyempurnaan dari siklus pertama dan ke dua.
Siklus ke tiga dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan dengan satu kali ulangan
harian. Materi yang dibahas pada siklus ke tiga meliputi (1) sifat layang-layng dan
trapesium, (2) keliling layang-layng dan trapesium, dan (3) luas layang-layng dan
trapesium.

Nilai perkembangan siswa siklus 111 dihitung berdasarkan selisih skor hasil
belajar ulangan harian Il dengan skor hasil belajar pada ulangan harian IlI.
Adapun nilai perkembangan dan penghargaan kelompok yang diperoleh siswa
pada siklus dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4 : Nilai Perkembangan dan Penghargaan Kelompok pada Siklus 111

Siklus 11
Kelo

mpok Rata-rata Penghargaa

n Kklp

I 23,75 Super

1 15 Hebat

Il 15 Hebat

AV 225 Super

V 20 Super

Vi 27,5 Super

VIl 23,75 Super

Vil 20 Super

IX 23,33 Super

Sumber: Data olahan peneliti

3.4. Analisis Data Hasil Belajar Matematika
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Keberhasilan tindakan pada siklus I, 11, dan 111 dalam penelitian ini dilihat
dari persentase jumlah siswa yang mencapai Kkriteria ketuntasan minimum yaitu
65, distribusi frekuensi dan data tendensi sentral dari skor hasil belajar siswa pada
skor dasar, ulangan harian I, Il, dan Ill.

3.5 Analisis Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM)

Peningkatan hasil belajar siswa pada siklus I, Il, dan Il ini dilihat dari
hasil belajar matematika siswa, dengan melihatpersentase jumlah siswa yang
mencapai KKM pada skor dasar, Ulangan Harian I, 1l dan I1l. Adapun jumlah

siswa yang mencapai KKM 65 dapat dilihat pada tabel 5.
Tabel 5: Persentase Jumlah Siswa yang Mencapai KKM

KKM SD Siklus | Siklus | Siklus
65 | 1 i
Jumlah | 14 18 23 28

% 40 | 51,43 | 65,71 80

Sumber: Data olahan peneliti
Ketuntasan belajar siswa dapat dilihat dari analisis hasil belajar
matematika siswa untuk setiap indikator. Adapun hasil belajar siswa untuk setiap
indikator dapat dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6: Analisis Ketuntasan Belajar Matematika Siswa Setiap Indikator

N Indikator Persenta_se
0 Ketercapian
Siklus | 98.10
1 | Menyebutkan sifat-sifat persegi panjang
2 | Menyebutkan sifat-sifat persegi 100
3 Menentukan panjang sisi-sisi persegi dan besar sudut 78.43
persegi panjang '
4 | Menentukan panjang sisi-sisi persegi dan besar sudut 82.86
persegi
Menemukan rumus keliling dan luas persegi panjang serta
5 : 46.67
dapat menggunakannya dalam perhitungan
Menemukan rumus keliling dan luas persegi serta dapat
6 ) 38.39
menggunakannya dalam perhitungan
Rata-rata 61.81
Siklustl. =~~~ 97.14
7 | Menyebutkan sifat-sifat jajargenjang
8 | Menyebutkan sifat-sifat belah ketupat 94.29
9 | Menentukan panjang sisi-sisi jajargenjang dan besar sudut 62.57
jajargenjang
10 | Menentukan panjang sis-sisi belah ketupat dan besar sudut
73.33
belah ketupat
11 | Menemukan rumus luas jajargenjang serta dapat
- 58.57
menggunakannya dalam perhitungan
12 | Menemukan rumus luas belah ketupat serta dapat
. 58.10
menggunakannya dalam perhitungan
Rata-rata 67.06
13 | Siklus HI 100
Menyebutkan sifat-sifat layang-layang
14 | Menyebutkan sifat-sifat trapesium 100
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15 | Menentukan panjang sisi-sisi layang-layang dan besar 68.98
sudut layang-layang '
16 | Menentukan panjang sisi-sisi trapesium dan besar sudut 68.57
trapesium '
17 | Menemukan rumus luas layang-layang serta dapat
. 62.14
menggunakan dalam perhitungan
18 | Menemukan rumus luas trapesium serta dapat
. 48.57
menggunakan dalam perhitungan
Rata-rata 69.14

Sumber: Data Olahan Peneliti

Berdasarkan Tabel 6 diatas dapat dilihat bahwa rata-rata persentase setiap
indikator hasil belajar matematika siswa mengalami peningkatan. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa pembelajaran kooperatif TSOS dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

3.6 Analisis Distribusi Frekuensi

Peningkatan hasil belajar siswa dapat juga dilihat dari jumlah siswa yang
memperoleh hasil belajar tinggi, sedang dan rendah pada skor dasar, siklus I, 11,
dan I1l. Adapun jumlah siswa yang memperoleh nilai tinggi, sedang, dan rendah

pada skor dasar, siklus 1, I, dan 111 disajikan dalam Tabel 7 berikut.
Tabel 7: Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika Siswa
Nilai Banyak Banyak Banyak Banyak | Kriteria Nilai
Siswa Skor Siswa Siswa Siswa
Dasar Siklus | Siklus 11 Siklus 111

11-20 0 0 3 0

21-30 3 1 2 0 Rendah
31-40 0 0 1 3
41 -50 6 3 3 3

51-60 12 11 2 2

6170 7 8 8 9 Sedang
71-80 6 8 6 7
81-90 1 2 5 7 Tinggi
91 - 100 0 2 5 4
Jumlah 35 35 35 35

siswa

Sumber: Data olahan peneliti

Dari distribusi frekuensi hasil belajar siswa di atas, dapat disimpulkan
bahwa jumlah siswa yang memperoleh nilai rendah (11-40) setelah tindakan
masih sama dengan sebelum tindakan. Siswa yang memperoleh nilai tinggi (81—
100) mengalami peningkatan mulai dari skor dasar, siklus I, siklus Il, dan siklus
I11. Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa dapat ditingkatkan
dengan menerpkan pembelajaran kooperatif TSOS.

3.7 Analisis Data Tendensi Sentral

Berdasarkan skor yang diperoleh siswa pada skor dasar, hasil Ulangan
Harian I, 11 dan Ill, peningkatan hasil belajar matematika siswa dapat juga dilihat
menggunakan data tendensi sentral, yang dalam penelitian ini digunakan rata-rata
dan median yang disajikan dalam tabel 8 berikut.
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Tabel 8: Data Tendensi Sentral Hasil Belajar Matematika Siswa

. Skor UH
Nilai Dasar UHIT | UHII i
Rata-rata 60 65,66 | 66,34 | 73,57
Median 60 65 70 90

Sumber: Data olahan peneliti

5. Pembahasan Hasil Penelitian

Setelah dilakukan analisis data tentang penerapan pembelajaran kooperatif
TSOS pada materi Bangun Datar Segi Empat, pada bagian ini dikemukakan
pembahasan hasil penelitian. Hasil analisis data menunjukkan bahwa adanya
peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VIls SMP Negeri 22 Pekanbaru
setelah dilaksanakan pembelajaran kooperatif TSOS.

Hal tersebut diketahui dari jumlah siswa yang mencapai KKM 65
meningkat pada ulangan harian | dan Il dari skor dasar. Jumlah siswa yang
memperoleh nilai rendah menurun pada ulangan harian 1, 11 dan Il dari skor
dasar, dan jumlah siswa yang memperoleh nilai tinggi meningkat pada ulangan
harian 111, ulangan harian 1l, dan ulangan I. Begitu juga dengan rata-rata hasil
belajar siswa pada ulangan harian I, Il dan Il meningkat dari rata-rata hasil
belajar siswa pada skor dasar.

Siswa yang memperoleh nilai tinggi juga mengalami peningkatan pada
ulangan harian I, 1l dan Il dari skor dasar. Demikian pula dengan data tendensi
sentral siswa, dimana nilai rata-rata meningkat setelah dilaksanakan tindakan.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif
tipe TSOS merupakan salah satu cara yang dapat diterapkan guru untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran matematika.

6. Kesimpulan

1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis hasil penelitian yang telah dilaksanakan selama tiga
siklus dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran
kooperatif tipe Three stay One Stray (TSOS) dapat meningkatkan hasil belajar
matematika siswa kelas VIls SMP Negeri 22 Pekanbaru.
2. Saran

Melalui tulisan ini peneliti memberikan saran pada guru matematika agar
dapat menjadikan model pembelajaran kooperatif TSOS sebagai salah satu
alternatif model pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
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